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ABSTRAK

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) KETEPATAN WAKTU
PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN PADA PT BANK
PEMBANGUNAN DAERAH LAMPUNG

Oleh

ANINDA AZZAHRA PUTRI

Laporan keuangan memiliki fungsi strategis dalam dunia perbankan sebagai alat
pertanggungjawaban, media komunikasi informasi keuangan, serta dasar dalam
pengambilan keputusan. Ketepatan waktu penyusunannya menjadi aspek penting
untuk menjaga relevansi dan keandalan informasi yang disajikan. Divisi
Akuntansi bertanggung jawab memastikan laporan disusun tepat waktu, akurat,
dan sesuai dengan standar yang berlaku seperti SAK dan regulasi OJK. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi pada Divisi Akuntansi PT Bank
Pembangunan Daerah Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
SOP ketepatan waktu penyusunan laporan keuangan telah berjalan sesuai
prosedur, meskipun masih ditemukan hambatan seperti keterlambatan data dari
unit terkait dan tantangan adaptasi terhadap perubahan regulasi. Dengan adanya
SOP yang diterapkan secara konsisten, kualitas dan ketepatan waktu laporan
keuangan dapat ditingkatkan. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam

memperkuat efektivitas penyusunan laporan keuangan di lingkungan perbankan.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, SOP, Ketepatan Waktu, Akuntansi, Perbankan



ABSTRACT

STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) FOR TIMELINESS IN THE
PREPARATION OF FINANCIAL STATEMENTS AT PT BANK
PEMBANGUNAN DAERAH LAMPUNG

By
ANINDA AZZAHRA PUTRI

Financial statements serve a strategic function in the banking sector as a tool for
accountability, a medium for communicating financial information, and a basis
for decision-making. Timeliness in their preparation is a critical aspect to
maintain the relevance and reliability of the information presented. The
Accounting Division is responsible for ensuring that the reports are prepared on
time, accurately, and in accordance with applicable standards such as the
Financial Accounting Standards (SAK) and Financial Services Authority (OJK)
regulations. This study uses a qualitative descriptive method with data collection
techniques including observation, interviews, and documentation in the
Accounting Division of PT Bank Pembangunan Daerah Lampung. The results
indicate that the implementation of the SOP for timeliness in the preparation of
financial statements has been conducted according to procedures, although
obstacles such as delays in data from related units and challenges in adapting to
regulatory changes are still encountered. With consistent implementation of the
SOP, the quality and timeliness of financial reporting can be improved. This
research is expected to serve as a reference for strengthening the effectiveness of
financial report preparation within the banking environment.

Keywords: Financial Statements, SOP, Timeliness, Accounting, Banking
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu alat penting dalam pengambilan
keputusan di sebuah perusahaan dan salah satu cara untuk mengetahui kondisi
keuangan dan produktivitas bank dalam kurun waktu tertentu. Menurut Kieso et
al., (2016), laporan keuangan memberikan informasi yang relevan dan dapat
diandalkan untuk membantu pengguna dalam membuat keputusan ekonomi

yang bersifat finansial.

Sedangkan Menurut Kebijakan Akuntansi Bank Lampung (2024), Standar
Operasional Prosedur (SOP) disusun sebagai pedoman akuntansi yang bersifat
high level, strategis dan jangka panjang berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan, Peraturan Akuntansi Perbankan Indonesia dan ketentuan regulator
lain yang berlaku. Pekerja Bank Lampung yang menjalankan aktivitas akuntansi
harus memahami, melaksanakan dan mematuhi ketentuan dalam Kebijakan
Akuntansi ini sehingga aktivitas akuntansi dapat dilaksanakan dengan aman,
cepat, tepat dan akurat. Penyusunan laporan keuangan yang akurat dan tepat
waktu sangat penting untuk menjaga kepercayaan publik dan memenuhi

kewajiban hukum yang berlaku.

Namun, dalam praktiknya, penyusunan laporan keuangan sering Kkali
menghadapi berbagai tantangan, seperti ketidakakuratan data, keterlambatan
dalam pengumpulan informasi, dan kurangnya pemahaman tentang prosedur
yang harus diikuti. Menurut Arens et al., (2017), ketidakpastian dalam proses
akuntansi dapat menyebabkan kesalahan yang signifikan dalam laporan
keuangan. Tujuan penerapan SOP dalam akuntansi, menurut Hansen & Mowen,

(2018), adalah untuk meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi risiko masalah,



dan memastikan kepatuhan terhadap prosedur yang ada. Pengaturan bank di
Indonesia didasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( PSAK )
dan pedoman lain yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ( Bl ) dan Otoritas Jasa
Keuangan ( OJK ). Oleh karena itu, diperlukan adanya Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang jelas dan terstruktur untuk memastikan bahwa proses
penyusunan laporan keuangan dilakukan secara konsisten dan sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku.

Melalui penelitian ini, penulis akan menganalisis SOP penyusunan laporan
keuangan yang diterapkan di PT Bank Pembangunan Daerah Lampung, serta
mengevaluasi efektivitasnya ketepatan waktu dalam meningkatkan kualitas dan
akurasi laporan keuangan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan SOP yang lebih baik dan meningkatkan kinerja

penyusunan laporan keuangan di perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan,
yaitu:

” Apakah ketepatan waktu dan akurasi dalam penyusunan laporan keuangan

pada PT Bank Pembangunan Daerah Lampung sudah diterapkan? *

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penulisan laporan akhir ini
adalah:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan waktu dan
tingkat akurasi telah diterapkan dalam proses penyusunan laporan keuangan

pada PT Bank Pembangunan Daerah Lampung.



1.4 Manfaat Penulisan

Diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat baik Perusahaan,
Akademisi, Penulis. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan wawasan, keterampilan
analitis, dan pemahaman praktis mengenai penerapan standar operasional
prosedur dalam penyusunan laporan keuangan yang tepat waktu dan akurat,
khususnya di sektor perbankan.

2. Bagi Instansi (PT Bank Pembangunan Daerah Lampung)
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan konstruktif bagi manajemen
dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas SOP penyusunan laporan
keuangan, guna mendukung tata kelola keuangan yang lebih transparan,

akuntabel, dan efisien.

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah yang memperkaya
kajian di bidang akuntansi, khususnya terkait implementasi SOP dan
pentingnya ketepatan waktu serta akurasi dalam pelaporan keuangan pada

lembaga keuangan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Standar Operasional Prosedur (SOP)

2.1.1 Pengertian Standar Operasional Prosedur (SOP)

Menurut Insani, (2010) menyatakan bahwa SOP adalah dokumen yang berisi
serangkaian instruksi tertulis mengenai proses penyelenggaraan administrasi
perkantoran, termasuk cara melakukan pekerjaan, waktu pelaksanaan, tempat,
dan individu yang terlibat. Sedangkan menurut Kebijakan Akuntansi Bank
Lampung (2024) Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman
akuntansi yang bersifat high level, strategis dan tidak cepat berubah dalam
rangka pengelolaan aktivitas akuntansi seluruh kegiatan usaha dan laporan
keuangan Bank. Selain itu, menurut Sailendra, (2015) menyatakan bahwa SOP
adalah pedoman yang digunakan untuk memastikan bahwa aktivitas operasional
organisasi dapat berjalan dengan lancar. Ini mencakup instruksi yang jelas

tentang bagaimana suatu tugas harus dilaksanakan.

2.1.2 Prinsip-Prinsip Kebijakan Akuntansi Bank Lampung

Dalam praktiknya, Bank Lampung menerapkan prinsip-prinsip kebijakan
akuntansi sebagai bagian dari pedoman penyusunan laporan keuangan yang
sesuai dengan ketentuan akuntansi di Indonesia. Kebijakan ini termuat dalam
dokumen Kebijakan Akuntansi Bank Lampung (KABL) dan disusun untuk
mendukung penyajian laporan keuangan yang relevan, andal, dan dapat

dibandingkan.



Beberapa prinsip yang diterapkan dalam KABL di antaranya adalah:
1. Kehati-hatian dan Materialitas

KABL disusun dengan prinsip kehati-hatian dan mencakup semua informasi
material yang berpotensi memengaruhi keputusan ekonomi pengguna laporan.
Jika ada transaksi yang belum diatur dalam PSAK, maka KABL menyediakan
acuan tersendiri untuk memastikan laporan tetap sesuai dengan tujuan

pelaporan keuangan.

2. Pertimbangan atas Standar yang Berlaku
Dalam menetapkan perlakuan akuntansi, Bank mempertimbangkan:

a. Ketentuan dalam PSAK dan ISAK;
b. Peraturan yang dikeluarkan oleh regulator seperti OJK atau BI;
C. Praktik umum di industri perbankan selama tidak bertentangan dengan

standar yang berlaku.

3. Kepatuhan terhadap Regulator
Apabila PSAK menyediakan beberapa alternatif perlakuan, maka Bank wajib
memilih kebijakan akuntansi yang selaras dengan ketentuan yang ditetapkan

oleh OJK atau Bank Indonesia sebagai otoritas pengatur sektor perbankan.

2.1.3 Fungsi Standar Operasional Prosedur (SOP)

Menurut Moekijat, (2008), fungsi utama dari SOP adalah untuk menjamin
pelaksanaan pekerjaan secara konsisten, baik dari segi waktu, urutan kerja,
maupun kualitas hasil. SOP juga membantu dalam mendukung koordinasi

antarbagian serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.

Sedangkan Menurut Sedarmayanti, (2009) menyatakan bahwa fungsi SOP
antara lain:

1. Sebagai pedoman kerja yang standar,

2. Mengurangi kesalahan atau kelalaian kerja,

3. Menjamin konsistensi pelaksanaan kegiatan,
4

. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan tugas.



2.1.4 Manfaat Standar Operasional Prosedur (SOP)

1. Menjamin Konsistensi dan Kualitas Kerja
Menurut Nur'aini, (2020) SOP memberikan kejelasan tentang prosedur
kegiatan, menghemat waktu dan tenaga dalam proses pelatihan, serta
menyamaratakan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh semua pihak dalam

perusahaan, sehingga membantu mengontrol konsistensi kualitas perusahaan.

2. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas
Menurut Praburam (2024), SOP yang baik mempercepat alur kerja dengan
memberikan langkah-langkah yang terstandarisasi. Karyawan bisa menjalankan
tugas lebih cepat dan efisien karena mereka tahu apa yang diharapkan. Dengan
begitu, waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses produksi bisa

diminimalisir. Hal ini akan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

3. Mempermudah Pelatihan dan Adaptasi Karyawan Baru
SOP membantu staf menjadi lebih mandiri dan tidak tergantung pada intervensi
manajemen, sehingga akan mengurangi keterlibatan pimpinan dalam

pelaksanaan proses sehari-hari.

4. Meningkatkan Kepatuhan terhadap Regulasi
SOP membantu organisasi mengantisipasi dan merencanakan potensi risiko
operasional, baik yang terkait dengan keselamatan, keamanan siber, atau
kepatuhan. Dengan menyediakan langkah-langkah yang jelas dan dapat
ditindaklanjuti, SOP meminimalkan kemungkinan kesalahan manusia dan
memastikan bahwa staf tahu bagaimana merespons ketika sesuatu berjalan

salah.

5. Mempermudah Evaluasi dan Pengawasan
SOP membantu kepala Divisi dan supervisor dalam melakukan evaluasi dan
penilaian. Dengan adanya SOP, setiap pelaksana mengetahui perannya masing-

masing dan menggunakan SOP sebagai acuan dalam melaksanakan tugas.



2.1.5 Tujuan Standar Operasional Prosedur (SOP)

Standar Operasional Prosedur (SOP) memiliki beberapa tujuan penting, antara

lain:

1. Standarisasi Proses: SOP membantu dalam menstandarkan cara kerja,
sehingga semua karyawan mengikuti prosedur yang sama. Ini mengurangi
variasi dalam pelaksanaan tugas.

2. Meningkatkan Efisiensi: menekankan bahwa dengan adanya SOP, proses
kerja menjadi lebih terstruktur, yang dapat mengurangi waktu dan sumber
daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas.

3. Pelatihan Karyawan: SOP berfungsi sebagai alat bantu dalam pelatihan
karyawan baru, memberikan mereka pemahaman yang jelas tentang tugas
dan tanggung jawab mereka. Dan pelatihan bagi karyawan sudah lama
berkerja juga berguna untuk bahan evaluasi pengetahuan.

4. Akuntabilitas: SOP menciptakan tanggung jawab yang jelas, sehingga

memudahkan dalam evaluasi kinerja dan pengawasan.

2.2 Ketepatan Waktu

Menurut Lestari et al., (2024) Ketepatan waktu pelaporan keuangan adalah
penyampaian laporan keuangan dalam waktu yang ditentukan, yang
memungkinkan pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang tepat
berdasarkan informasi yang relevan dan terkini. Dan menurut Almarzouq et al.,
(2025) Ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan merupakan atribut penting
dari kualitas pelaporan keuangan dan sangat penting untuk pasar modal yang
berfungsi dengan baik. Perusahaan tidak dapat menerbitkan laporan keuangan
sebelum audit selesai, sehingga ketepatan waktu bergantung pada penyelesaian
proses audit. Sedangkan menurut Ozer et al., (2023) Ketepatan waktu pelaporan
keuangan mengacu pada jumlah hari antara akhir periode keuangan dan tanggal
pengumuman laporan audit perusahaan. Ketepatan waktu penting bagi investor
dan pemangku kepentingan karena menyediakan informasi terkini untuk
membuat keputusan yang tepat mengenai kesehatan keuangan dan prospek masa

depan perusahaan.



2.2.1 Manfaat Ketepatan Waktu dalam Pelaporan Keuangan

Berikut beberapa manfaat utama dari ketepatan waktu dalam pelaporan
keuangan:

1. Meningkatkan Keputusan Manajerial

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan memungkinkan
manajemen untuk membuat keputusan yang lebih baik dan lebih cepat.
Misalnya, dalam penilaian kinerja keuangan, keputusan investasi, dan

perencanaan anggaran yang lebih efektif.

2. Meningkatkan Kepercayaan Investor
Investor memerlukan informasi keuangan yang tepat waktu untuk menilai
kondisi keuangan perusahaan. Ketepatan waktu dapat meningkatkan
transparansi dan memberi sinyal positif kepada investor mengenai pengelolaan

perusahaan yang baik.

3. Memenuhi Kewajiban Regulasi
Menurut IFRS Foundation (2024), banyak negara termasuk Indonesia,
mewajibkan perusahaan publik untuk menyerahkan laporan keuangan dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan peraturan yang berlaku. Ketepatan waktu
membantu perusahaan dalam mematuhi regulasi yang ada dan menghindari

potensi denda atau sanksi.

4. Meminimalkan Risiko Pengambilan Keputusan yang Tidak Tepat
Menurut Almarzouq et al., (2025), jika laporan keuangan terlambat, maka
keputusan yang diambil oleh pemangku kepentingan (seperti manajemen,
investor, atau kreditor) dapat didasarkan pada informasi yang tidak relevan
atau sudah usang. Ini bisa menyebabkan keputusan yang merugikan

perusahaan atau individu terkait.

5. Meningkatkan Reputasi Perusahaan
Menurut Lestari et al., (2024) Perusahaan yang secara konsisten menyajikan

laporan keuangan tepat waktu cenderung dipandang sebagai organisasi yang



dikelola dengan baik, yang meningkatkan citra dan reputasi perusahaan di

mata pemangku kepentingan dan masyarakat.

6. Dukungan Terhadap Pengambilan Keputusan Eksternal
Menurut Ozer et al., (2023), Para pemangku kepentingan eksternal seperti
kreditur, analis, dan regulator menggunakan laporan keuangan untuk membuat
keputusan penting terkait kredit, investasi, dan kebijakan. Ketepatan waktu
memberikan mereka informasi yang relevan dan diperlukan untuk proses

tersebut.

2.2.2 Waktu Yang Tepat Untuk Mengumpulkan Laporan Keuangan

Pedoman waktu yang diatur oleh standar akuntansi dan regulasi yang harus

diikuti oleh perusahaan. Berikut adalah beberapa acuan waktu yang sebaiknya

digunakan dalam pelaporan keuangan:

1. Setelah Akhir Tahun Buku (Tahun Fiskal)
Laporan keuangan tahunan harus diselesaikan setelah akhir periode akuntansi
(tahun fiskal) perusahaan. Berdasarkan standar internasional (seperti IFRS
atau GAAP), perusahaan biasanya diminta untuk menyampaikan laporan
keuangan tahunan mereka dalam waktu 30 hingga 90 hari setelah akhir tahun
buku. Waktu yang lebih cepat sering kali diharapkan di negara-negara dengan
pasar modal yang besar atau di perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa
saham. Contohnya Laporan keuangan tahunan yang berakhir pada 31

Desember biasanya harus diajukan paling lambat 31 Maret atau 30 Juni.

2. Laporan Triwulanan
Perusahaan yang terdaftar di bursa saham atau yang memiliki kewajiban
pelaporan triwulanan biasanya harus menyampaikan laporan keuangan mereka
setiap tiga bulan, yaitu: 15 hingga 45 Hari Setelah Akhir Kuartal atau setelah
periode triwulan berakhir. Waktu yang cepat ini membantu para investor,

analis, dan regulator memantau kinerja perusahaan secara real-time.
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3. Laporan Bulanan
Untuk beberapa perusahaan besar atau perusahaan yang sangat terhubung
dengan pasar saham, laporan bulanan juga bisa menjadi standar pelaporan.
Laporan ini biasanya digunakan oleh manajemen internal untuk pemantauan
yang lebih cepat dan tepat. Namun, laporan keuangan bulanan tidak selalu

diperlukan oleh otoritas publik.

4. Ketepatan Waktu dalam Konteks Internal
Untuk keperluan manajerial dan internal, laporan keuangan harus diselesaikan
sesegera mungkin agar pihak manajemen dapat mengambil keputusan yang
tepat. Hal ini sering kali mengarah pada pelaporan bulanan atau mingguan

untuk keperluan internal.

5. Audit dan Laporan Keuangan yang Terverifikasi
Jika laporan keuangan diaudit, waktu pelaporan bisa sedikit lebih lama karena
audit memerlukan waktu untuk memverifikasi laporan keuangan dan

memastikan kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang berlaku.

2.3 Laporan Keuangan

Bank memiliki kewajiban untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia,
serta mengacu pada pedoman akuntansi yang berlaku bagi perbankan
konvensional. Selain itu, penyusunan laporan keuangan juga mengikuti
ketentuan dari regulator guna meningkatkan transparansi informasi keuangan

yang relevan, lengkap, dapat dipercaya, dan mudah dibandingkan.

Sebagai bagian dari upaya memperkuat budaya pengendalian internal, setiap
kebijakan, standar operasional, dan prosedur yang diterapkan oleh Bank harus
terdokumentasi dengan baik serta mudah diakses oleh seluruh pegawai yang

berkepentingan.



2.
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3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Reeve et al., (2018) laporan keuangan adalah alat komunikasi yang
menyampaikan informasi keuangan kepada pengguna, termasuk investor,
kreditor, dan manajemen. Laporan ini mencakup laporan laba rugi, neraca, dan
laporan arus kas, yang bersama-sama memberikan gambaran menyeluruh
tentang kesehatan keuangan perusahaan. Sedangkan menurut Garrison et al.,
(2019) menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah dokumen yang menyajikan
informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan manajerial. Laporan ini
tidak hanya mencakup data historis tetapi juga dapat digunakan untuk
perencanaan dan pengendalian. Selain itu, Mulyadi, (2016) Pada buku
"Akuntansi Keuangan", menyatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan
yang disusun untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan
arus kas suatu entitas kepada pengguna yang berkepentingan, seperti investor,

kreditor, dan manajemen.

A. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan

B.

Menurut Kebijakan Akuntansi Bank Lampung (2024) Tujuan utama penyusunan
laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja, dan perubahan dalam posisi keuangan suatu entitas.
Informasi ini penting bagi pengguna laporan dalam mengevaluasi prospek arus
kas masuk di masa mendatang dan mendukung pengambilan keputusan

ekonomi.

Adapun manfaat laporan keuangan menurut Hery, (2017) yaitu:
1.  Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2.  Menilai kinerja manajemen.

3. Mengetahui posisi keuangan dan arus kas.

4

Menjadi alat komunikasi antara perusahaan dan pemangku kepentingan.

Unsur-Unsur Laporan Keuangan
Menurut Kebijakan Akuntansi Bank Lampung (2024), Unsur-unsur yang

digunakan untuk mengukur posisi keuangan suatu perusahaan meliputi Aset,
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Liabilitas, dan Ekuitas. Sedangkan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan,
unsur-unsur dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif yang harus diperhatikan

adalah penghasilan dan beban, serta pendapatan komprehensif lainnya.

C. Kewajiban penyajian laporan keuangan secara tahunan

Setiap bank diwajibkan untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan
secara tahunan, berdasarkan periode tahun takwim, yaitu mulai dari 1 Januari

hingga 31 Desember.

2.3.2 Komponen Laporan Keuangan

Berdasarkan PSAK No. 1 (IAI, 2019), laporan keuangan lengkap terdiri dari:

Laporan neraca
Laporan laba rugi komprehensif
Laporan perubahan ekuitas

Laporan arus kas

o w0 DN

Catatan atas laporan keuangan (CALK)

2.4 Pengakuan Unsur-Unsur dalam Laporan Keuangan
Agar suatu unsur dapat diakui dalam laporan keuangan, ada dua hal utama yang
harus dipenubhi:
a. Kemungkinan aliran manfaat ekonomi yang dapat masuk atau keluar dari
perusahaan.
b. Kemampuan untuk mengukur dengan akurat nilai atau biaya yang terkait

dengan unsur tersebut.

1. Aset akan dicatat dalam Laporan Posisi Keuangan jika ada kemungkinan
yang tinggi bahwa manfaat ekonominya akan diterima di masa depan, dan

nilainya dapat diukur dengan jelas.

2. Liabilitas akan tercatat dalam Laporan Posisi Keuangan jika ada

kemungkinan bahwa perusahaan harus mengeluarkan sumber daya untuk
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memenuhi kewajiban yang ada, dan jumlah kewajiban tersebut bisa dihitung

dengan tepat.

3. Penghasilan akan dicatat dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif ketika ada
peningkatan manfaat ekonomi yang berkaitan dengan kenaikan aset atau

pengurangan liabilitas, yang juga dapat diukur dengan pasti.

4. Beban akan dicatat dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif jika ada
penurunan manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pengurangan aset atau

peningkatan liabilitas yang dapat diukur dengan andal.

2.5 Laporan keuangan interim dan periodenya

Selain laporan tahunan, bank juga dapat menyusun laporan keuangan interim.
Laporan ini diterbitkan di antara dua periode laporan tahunan dan berfungsi
sebagai bagian pelengkap. Penyusunannya dapat dilakukan secara bulanan,
triwulanan, semester, tahunan atau periode lain yang lebih pendek, tergantung

pada kebutuhan entitas.

Untuk laporan keuangan interim selain laporan bulanan, penyajian harus
mencakup komponen utama yang sama seperti pada laporan keuangan tahunan.
Ini mencakup laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

2.6 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Agar laporan keuangan memberikan manfaat maksimal bagi para penggunanya,
maka informasi yang disajikan harus memenuhi sejumlah karakteristik kualitatif

utama, yaitu:

1. Mudah dipahami
Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan seharusnya disusun dengan
cara yang jelas dan sederhana, sehingga dapat dimengerti oleh pengguna.
Meski demikian, informasi yang kompleks tetap harus disertakan jika memang
penting, walaupun tidak semua pengguna mungkin dapat langsung

memahaminya tanpa bantuan ahli.
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2. Relevan
Informasi dalam laporan keuangan dikatakan relevan apabila mampu
memengaruhi keputusan ekonomi pengguna. Hal ini dapat dicapai jika
informasi tersebut membantu dalam menilai kondisi keuangan masa lalu, saat
ini, maupun prediksi di masa mendatang, serta dapat memperkuat atau
memperbaiki penilaian sebelumnya. Tingkat relevansi ini dipengaruhi oleh

sifat dan besarnya informasi (materialitas).

3. Dapat diandalkan

Agar informasi bermanfaat, keandalan menjadi hal penting. Informasi harus

bebas dari kesalahan material dan tidak menyesatkan. Untuk mencapai hal ini,

penyajian laporan harus:

a. Mewakili kondisi atau transaksi secara jujur sesuai kenyataan;

b. Menekankan substansi ekonomi daripada hanya bentuk hukumnya
(substansi lebih penting dari bentuk);

C. Netral dan tidak memihak agar tidak menguntungkan pihak tertentu;

d. Disusun dengan kehati-hatian (prudent) dalam menghadapi ketidakpastian,
untuk mencegah estimasi berlebihan terhadap aset atau penghasilan;

e. Disampaikan secara lengkap sesuai batasan pentingnya informasi

(materialitas) dan biaya penyusunannya.

4. Dapat diperbandingkan
Agar pengguna bisa membandingkan laporan keuangan antar periode maupun
dengan entitas lain, pengukuran dan penyajiannya harus dilakukan secara
konsisten. Konsistensi ini memungkinkan pengguna mengidentifikasi tren

atau perbedaan penting dalam laporan keuangan.



3.1

3.2

3.4

BAB III METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus
pada Bank Lampung.

Sumber Data

Data Primer: Wawancara dengan Divisi Akuntansi.

Data Sekunder: Standar Operasional Prosedur (SOP), Laporan Keuangan,
Kebijakan Akuntansi Bank Lampung (KABL), dan Literatur terkait.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi langsung terhadap proses penyusunan laporan keuangan.
Wawancara dengan pihak terkait.

Studi dokumen SOP dan literarur terkait Kebijakan Akuntansi Bank
Lampung (KABL).

Gambaran Umum PT Bank Pembangunan Daerah Lampung

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT Bank
Pembangunan Daerah Lampung yang beralamatkan di: JI. Wolter Monginsidi
No.182, Sumur Putri, Kec. Tlk. Betung Utara, Kota Bandar Lampung,
Lampung 35211. Dan penulis telah melaksanakan praktik kerja lapangan
pada tanggal 13 Januari — 28 Februari 2025. Pada Divisi Akuntansi.
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3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan

3.4.2.1 Profil Bank Lampung
Pertama kali didirikan di Bandar Lampung dengan nama Bank Pembangunan
Daerah Lampung pada tanggal 31 Januari 1966. Sesuai dengan ketentuan
Pasal 3 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 1962
tentang  Ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah,
sebagaimana termaktub dalam Peraturan Daerah Tingkat I Lampung No.
10A/1964 tanggal 1 Agustus 1964 tentang Pembentukan Bank Pembangunan
Daerah Lampung, yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya No. DES.57/7/31-
150 tanggal 26 Juli 1965. Tujuan Utama Kami adalah membantu dan
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala

bidang guna meningkatkan taraf hidup rakyat.



3.4.2.2 Struktur Organisasi
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi PT BPD Lampung
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A.  Organisasi

Struktur Organisasi Bank dalam pelaksanaan fungsi akuntansi terdiri atas
Direksi, Divisi Akuntansi yang menangani akuntansi sekaligus sebagai
Supervisi sistem akuntansi dan Unit kerja terkait lainnya yang menangani

akuntansi.

B.  Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

1. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris memberikan Persetujuan tertudis terhadap perubahan ataus

pemutakhiran Kebijakan Akuntansi Bank Lampung.

2. Direksi

Tugas, Wewenang dan Tanggung jawab Direksi PT Bank Lampung dalam
kaitannya dengan fungsi akuntansi mengacus kepada Anggaran Dasar Bank,

Peraturan dan Perundang-undangan yang berlakus antara lain:

a. Memberikan Persetujuan tertulis terhadap perubahan ataus pemutakhiran
Kebijakan Akuntansi Bank Lampung.

b. Memastikan pelaksaan Kebijakan Akuntansi Bank Lampung dilaksanakan
dan diterapkan oleh seluruh pejabat Bank yang terkait dengan aktivitas
akuntansi termasuk Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris secara

konsekuen dan konsisten serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku..



3.
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Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Divisi Akuntansi

Divisi Akuntansi

a. Kepala Divisi
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Supervisi sistem akuntansi, tersedianya informasi kondisi keuangan Bank,

terkendalinya

alokasi

dan penggunaan Anggaran Tahunan Bank,

terjaminnya pembukuan dan administrasi keuangan Bank, tersedianya
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laporan-laporan kondisi keuwangan Bank, sesta terjaminnya ketertiban
pajak-pajak yang menjadi tanggungjawab Bank sesuai yang ditetapkan
pada Kebijakan Akuntansi Bank Lampung dan Ketentuan yang beslaku.

. Kepala Bagian

Kepala Bagian bertanggung jawab untuk mengedola pencatatan alokasi dan
penggunaan anggaran besdasarkan Rencana Bisnis Tahunan Bank,
menyusun berbagai laporan keuangan, serta mengedola laporan finansial
lainnya. Sedain itu, Pejabat juga memastikan ketertiban dalam pengedlolaan
kewajiban perpajakan yang menjadi tanggung jawab Bank.

. Sugpervisor

Sugpervisor memiliki tanggung jawab dalam menyediakan informasi
mengenai kondisi keuangan Bank, mengendalikan alokasi dan penggunaan
anggaran tahunan, sesta mempessiapkan proses pembukuan dan
administrasi keuangan. Sugesvisor juga bestugas untuk menyiapkan
laporan-laporan finansial baik untuk kebutuhan internal maupun eksternal

sesuai dengan ketentuan yang beslakus.

. Staf

Staf besrtanggungawab dalam menyusun laporan finansial, baik laporan
internal maupun eksternal, yang menjadi tangguang jawab Bank. Sedain itu,,
staf juga melakukan penghitungan, pengadministrasian, dan pembayaran
pajak, serta medaksanakan proses posting transaksi pembukuan dan
mengedola seduruh bukti transaksi serta dokumen pendukung lainnya

dengan testib dan tesatusr.

Divisi Pusat Operasional dan Layanan

. Medakukan pencatatan atas transaksi yang menjadi tanggung jawabnya

. Melakukan Peimeriksaan terhadap penggunaan rekening pembukuan atas
transaksi yang menjadi tanggungjawabnya

. Memastikan jurnal Pembukuan atas Transaksi yang dilakukan di Divisi

Pusat Operasional dan Layanan.
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. Mengadaministrasi seduruh bukti transaksi dan dokumen pendukung

lainnya dengan textib.

Divisi Human Capital

. Melakukan pemeriksaan penggunaan rekening pembukuan yang terkait
dengan Divisi Human Capital.
. Melaksanakan pemeriksaan kelengkapan bukti pendukung atas transaksi

yang menjadi tanggung jawabnya.

Divisi Umum

. Melakukan pemeriksaan penggunaan rekening pembukuan yang terkait
dengan Divisi Umum.

. Melaksanakan pemeriksaan kelengkapan bukti pendukung atas transaksi

yang menjadi tanggung jawabnya.

Divisi Teknologi Informasi
Memastikan tersedianya sistem yang memadai dalam mendukung

pelaksanaan transaksi pembukuan dan transaksi akuntansi lainnya.

Kantor Cabang/Kantor Cabang Pembantu

. Melakukan pencatatan atas transaksi yang menjadi tanggung jawabnya.

. Melakukan pemeriksaan terhadap penggunaan rekening pembukuan atas
transaksi yang menjadi tanggung jawabnya.

. Melakukan pemeriksaan kelengkapan bukti pendukung atas transaksi
dibawah tanggung jawab dan kewenangannya.

. Memastikan jurnal pembukuan atas transaksi yang dilakukan di kantor telah

sesuai dengan ketentuan.
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3.4.2.3 Visi dan misi
Visi
Menjadi Bank Terunggul Pilihan Utama Masyarakat.

Misi

a. Mitra strategis dalam mengelola keuangan pemda dan ekosistem bisnis
masyarakat dalam mendorong pertumbuhan perekonomian nasional.

b. Memberikan pelayanan perbankan yang unggul berbasis digital melalui
solusi keuangan terintegrasi dengan penerapan tata kelola yang baik.

c. Memberikan nilai tambah dan manfaat optimal bagi seluruh pemangku

kepentingan dan masyarakat menuju indonesia emas.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan evaluasi yang penulis amati selama menjalankan
Praktik Kerja Lapanagan (PKL) dapat disimpulkan bahwa penerapan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dalam penyusunan laporan keuangan pada PT BPD
Lampung, telah diterapkan sesuai SOP yang berlaku. Akan tetapi masih ada

yang belum terpenuhi seperti;

a. Keterlambatan : dikarenakan adanya revisi saat membuat laporan Adjusment
dan keterbatasan jarak yang jauh (KCP Jakarta).

b. Akurasi : adanya kekeliruan dalam pengkategorian akun, dan kesalahan
dalam menentukan kebijakan yang baru, yang disebabkan kurangnya

pemahaman bagi pegawai baru terhadap sistem dan aturan yang berlaku.

Namun, Divisi Akuntansi telah berhasil mengatasi hambatan tersebut melalui
pengawasan yang ketat, dengan melakukan kunjungan langsung ke kantor
cabang yang mengalami permasalahan. Kunjungan ini bertujuan untuk meninjau
secara langsung sumber permasalahan, memberikan pendampingan, serta
memastikan proses pelaporan keuangan berjalan sesuai standar dan prosedur

yang berlaku.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman dalam penyusunan laporan ini,
terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan positif, antara

lain:
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1. Peningkatan Pemahaman SOP
PT Bank Pembangunan Daerah Lampung diharapkan terus melakukan
pelatihan dan sosialisasi terkait Standar Operasional Prosedur (SOP)
penyusunan laporan keuangan kepada seluruh karyawan yang terlibat.
Dengan demikian, konsistensi dan akurasi dalam penyusunan laporan

keuangan dapat semakin terjaga.

2. Optimalisasi Sistem Informasi Akuntansi
Agar proses pencatatan dan pelaporan keuangan lebih efektif dan minim
risiko  kesalahan, disarankan untuk terus mengembangkan dan
memperbaharui sistem informasi akuntansi yang digunakan, sehingga
mampu beradaptasi dengan dinamika regulasi keuangan yang terus

berkembang.

3. Pengadaan evaluasi bagi pegawai lama
Pengadaan tes penyegaran bagi pegawai lama dan pelatihan berkala
merupakan langkah penting untuk menjaga pemahaman pegawai tetap
relevan dan akurat. Upaya ini membantu meningkatkan kualitas pelaporan

keuangan agar lebih tepat waktu dan sesuai dengan standar yang berlaku.

4, Kesiapan Menghadapi Perubahan Regulasi
Mengingat dunia akuntansi dan regulasi keuangan selalu berkembang,
penting bagi Bank Lampung untuk selalu adaptif terhadap perubahan standar
akuntansi maupun ketentuan perpajakan baru. Penerapan prinsip kehati-
hatian dalam setiap perubahan kebijakan akuntansi akan sangat menentukan

kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan PT Bank Pembangunan
Daerah Lampung mampu terus meningkatkan kualitas laporan keuangan serta
menjaga integritas dan keandalannya di tengah tantangan dunia finansial

modern.
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